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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tata niaga kubis di Nagori Pematang Purba, 

Kecamatan Purba, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara periode pengamatan 

bulan Mei 2023 – Juni 2023, diperoleh kesimpulan umum yaitu rata-rata 

keuntungan per petani sebesar Rp 5.486.712 / 0,5164 ha dalam satu kali musim 

panen (Februari 2023 – Mei 2023) dari 22 petani kubis di Nagori Pematang Purba. 

Biaya terbesar dikeluarkan oleh pedagang besar pada rantai tata niaga I dan 

keuntungan terbesar diterima oleh pedang pengecer di rantai tata niaga I. Rantai 

tata niaga II lebih efisien dibandingkan dengan rantai tata niaga II.  

Berikut rincian kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini : 

1) Terdapat dua rantai tata niaga kubis dalam penelitian ini. Rantai tata niaga kubis 

I yaitu Petani – Pedagang Pengumpul – Pedagang Besar – Pedagang Pengecer – 

Konsumen. Rantai tata niaga II yaitu Petani – Pedagang Besar – Pedagang 

Pengecer – Konsumen.   

2) Untuk profil pelaku tata niaga kubis, Pertama, untuk profil petani sebagian besar 

22 petani berusia 36 tahun – 45 tahun. Tingkat pendidikan terkahir dari para 

petani adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 59%, sehingga lama 

mereka menjadi petani yaitu 5 tahun – 25 tahun. Untuk luas lahan pertanian 

kubis petani rata-rata 5.164 m2. Kedua, untuk profil pedagang pengumpul di 

Nagori Pematang Purba terdapat 3 pedagang pengumpul. Usia pedagang 
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pengumpul adalah 46 tahun (laki-laki), 22 tahun (laki-laki), 43 tahun 

(perempuan). Tingkat pendidikan terakhir 2 pedagang pengumpul adalah 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 1 pedagang  pengumpul D-3. Lama mereka 

menjadi pedagang pengumpul yaitu 1 tahun – 5 tahun. Ketiga, untuk profil 

pedagang besar terdapat 6 orang pedagang besar, 3 pedagang besar ada di Nagori 

Pematang Purba dan 3 pedagang besar lainnya ada di luar daerah. Lama mereka 

menjadi pedagang besar yaitu 12 tahun – 30 tahun. Usai pedagang besar kubis 

antara 35 tahun – 57 tahun dengan tingkat pendidikan terakhir adalah Sekolah 

Menengah Atas (SMA) untuk 5 responden dan S-1 untuk 1 responden. Keempat, 

untuk profil pedagang pengecer, usia antara 35 tahun – 63 tahun. Pendidikan 

terakhir 5 responden adalah Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 1 responden 

adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP). Lama responden menjadi pedagang 

antara 5 tahun – 23 tahun.  

3) Total Biaya (Total Cost/TC) per petani kubis sebesar sebesar Rp 11.592.151 / 

0,5164 ha dalam satu kali musim panen kubis dari 22 petani di Nagori Pematang 

Purba. Total Penerimaan (Total Revenue / TR) per petani kubis sebesar Rp 

17.078.863 / 0,5164 ha dalam satu kali musim panen kubis dari 22 petani di 

Nagori Pematang Purba. Sehingga total keuntungan per petani kubis adalah 

sebesar Rp 5.486.712 / 0,5164 ha dalam satu kali musim panen kubis dari 22 

petani di Nagori Pematang Purba. 

4) Total marjin pemasaran kubis pada rantia tata niaga I sebesar Rp 5.200,00/Kg, 

sedangkan total marjin pemasaran kubis pada rantai tata niaga II sebesar Rp 

2.200,00/Kg. 
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5) Keuntungan tata niaga kubis tertinggi diterima oleh pedagang pengecer pada 

rantai tata niaga I dan II. Pada rantai tata niaga I keuntungan yang diterima oleh 

pedagang pengecer adalah sebesar Rp 1.000,00/Kg, sedangkan pada rantai tata 

niaga II sebesar Rp 500,00/Kg. 

6) Rantai tata niaga II (Petani – Pedagang Besar – Pedagang Pengecer – Konsumen)  

farmer’s share = 26,6% lebih efisien dibandingkan dengan rantai tata niaga I 

(Petani – Pedagang Pengumpul – Pedagang Besar – Pedagang Pengecer – 

Konsumen) farmer’s share = 13,6%.   

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan kepada semua 

pihak yang terkait dengan tata niaga kubis di Nagori Pematang Purba, Kecamatan 

Purba, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara antara lain sebagai berikut :  

1) Masyarakat Nagori Pematang Purba sebagian besar mata pencaharian sebagai 

petani, sehingga perlu diberdayakan kelompok tani. Melalui kelompok tani 

tersebut, diharapkan dapat menjadi sarana dan wadah berbagi informasi dan 

bantuan yang diberikan oleh pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan para petani yang ada di Nagori Pematang Purba.  

2) Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat memberikan bantuan berupa 

modal usaha maupun pengetahuan tentang budidaya kubis, sehingga dengan 

bantuan tersebut diharapkan para petani dapat meningkatkan produksi dair 

kubis dan kesejahteraan para petani.  
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3) Diperlukan pemasaran yang lebih luas agar hasil produksi pertanian dapat 

meningkat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani.  

4) Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tata niaga kubis di 

Nagori Pematang Purba dengan fokus penelitian dan alat analisis yang lebih 

komprehensif.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Kuesioner Tata Niaga Kubis Nagori Pematang Purba, Kecamatan Purba, 

Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara 

Tahun 2023 

1. Tingkat Petani 

Nama    :  

Usia    : 

Alamat   : 

Kelompok Tani  : 

Pendidikan Terakhir  

SD    : 

SMP    : 

SMA   : 

AK    : 

Sarjana   : 

Lama jadi Petani  : 

Luas lahan Garapan  : 

1.1.Kepada siapa kubis dijual setelah dipanen ? 

 Kelompok tani  

 Pedagang pengumpul 

 Lainnya 

1.2.Dalam satu tahun, biasanya berapa kali masa tanam dan panen kubis ? 

 1-2 kali 

 2-3 kali 

 Lainnya  

1.3.Berasal dari mana sumber modal untuk memulai masa tanam kubis ? 

 Modal sendiri 

 Kelompok tani  

 Orang lain  

 

 



61 
 

 Lainnya  

1.4.Setelah penen apakah kubis langsung dijual atau disimpan ? 

 Langsung dijual   

 Disimpan terlebih dahulu, berapa lama ? 

1.5.Menjual kubis dengan cara apa ? 

 Timbang  

 Borongan  

 Lainnya  

1.6.Apakah ada tanaman lain selain kubis yang ditanam ? 

 Tidak  

 Iya, tanaman apa ? 

1.7.Adakah masalah yang selalu dialami saat memulai masa tanam maupun 

setelah panen ? 

 Modal  

 Lahan (garapan) 

 Bibit 

 Pengairan  

 Harga jual  

 Lainnya  
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1.8.Struktur Biaya Petani 

Biaya Variabel  

 

Biaya Tetap 

No 
Jenis 

Pengeluaran  
Biaya  Keterangan  

1. PBB     

Penyusutan Alat 

No Jenis Alat Kuantitas  
Harga 

Satuan 

Tahun 

Beli 
Keterangan  

1. Cangkul         

2. Alat Semprot         

 

 

 

 

 

No Uraian Kuantitas Harga 

Satuan 

Total Keterangan 

1 Bibit      

2 Pupuk      

3 Obat-obatan     

4 Sewa lahan     

5 Tenaga kerja      

  Persiapan 

lahan 

    

  Perawatan     

  Panen      

6 Hasil panen     

Total     
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Angka Beban Tanggungan Petani 

Nama    : 

Beban Tanggungan  : 

No Nama Status 
Jenis 

Kelamin 
Umur 

Pendidikan 

Terakhir 
Keterangan 

1       

2       

3       

4       

5       

 

 

2. Tingkat Pedagang Pengumpul 

Nama    : 

Usia    : 

Pendidikan Terakhir  : 

Lama Sebagai Pedagang  : 

Domisili   : 

1.1.  Apakah pembelian kubis langsung dari petani ? 

 Langsung  

 Tidak , dari siapa ? 

1.2.  Bagaimana cara pembelian kubis dari petani ? 

 Timbang  

 Borongan  

 Lainnya  

1.3.  Setelah membeli kubis dari petani, apa selanjutnya yang dilakukan ? 

 Langsung dijual, kemana ? 

 Lainnya  
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Harga Beli dan Harga Jual Pedagang Pengumpul 

No Uraian  Kuantitas  Harga  

1 Pembelian dari petani   

2 Penjualan ke pedagang 

lain  

  

 

Biaya Operasional  

No  Uraian  Kuantitas  Harga 

Satuan  

Total  Keterangan  

1 Transportasi      

2 Biaya sewa 

gedung  

    

3 Upah tenaga 

kerja  

    

4 Lain-lain     

Total     

 

 

3. Tingkat Pedagang Besar dan Pedagang Pengecer 

Nama      : 

Usia      : 

Lama sebagai pedagang besar / pengecer  : 

Pendidikan terakhir    : 

Domisili      : 

1.4.  Dimana saja lokasi untuk menjual kubis ke pedagang atau pengecer ? 

 Desa  

 Kecamatan  

 Kab/kota 

 Lainnya  
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1.5.  Apakah pedagang besar seringkali merangkap menjadi pengecer ? 

 Iya, seperti apa ? 

 Tidak, mengapa ? 

1.6.  Apakah ada permasalahan dalam melakukan kegiatan pembelian dan 

penjualan kubis ? 

 Bongkar muat  

 Transportasi  

 Harga  

 Kualitas  

 Lainnya  

1.7.  Pembelian kubis dengan cara apa ? 

 Tunai  

 Lainnya  

1.8.  Apakah ada kebutuhan permintaan kubis sudah dapat terpenuhi dari 

produksi petani lokal ? 

 Bisa terpenuhi oleh produksi petani lokal  

 Tidak bisa terpenuhi oleh petani lokal, lalu bagaimana ? 

1.9.  Apakah pernah mengalami kelebihan dan/ atau kekurangan persediaan 

kubis ? 

 Jika kelebihan persediaan, apakah kubis dikirim ke luar daerah ? 

 Jika kekurangan persediaan, apakah kubis dikirim dari luar daerah ? 

1.10.  Apakah kubis yang dijual dapat habis dalam satu hari ? 

 Dapat habis  

 Tidak habis, apa selanjutnya dilakukan ?  
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Harga Beli dan Harga Jual Pedagang Besar dan Pengecer  

No  Uraian  Kuantitas  Harga  

1 Pembelian dari Petani / Pedagang 

lain  

  

2 Penjualan ke pedagang lain / ecer    

 

 

Biaya operasional  

No  Uraian  Kuantitas  Harga 

Satuan  

Total  Keterangan  

1 Transportasi      

2 Sewa Gudang      

3 Tenaga Kerja      

4 Bongkar 

Muat  

    

5 Retribusi      

6 Lain-lain     

Total     
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Lampiran 2  

Data Responden Petani Kubis Nagori Pematang Purba  

No Nama  
Usia 

(Tahun) 
Alamat 

Pendidikan 

Terakhir 

Kepemilikan 

Lahan 

Jumlah 

Tanggungan 

Lama 

Bertani 

(Tahun) 

Luas 

Lahan 

(m2) 

Hasil 

Panen 

(Kg) 
 

1 Poniman Sinaga 51 Bagot Ingul SMP Milik Sendiri 1 25 1600 6000  

2 Parlindungan Purba  42 Bagot Raja SMA Milik Sendiri 3 20 4000 15000  

3 Janti Lihendri Tondang  43 Bagot Ingul SMA Milik Sendiri 6 23 4000 7500  

4 Jefri Simarmata  47 Bagot Ingul D-3 Milik Sendiri 5 20 4000 13000  

5 Hotmerianta Purba  45 Bagot Ingul SMA Milik Sendiri 1 23 2000 4500  

6 Rony Pandapotan Sipayung 33 Bagot Ingul SMA Milik Sendiri 2 13 4000 15000  

7 Hatur Gultom 63 Bagot Ingul SD Milik Sendiri - 28 5600 14000  

8 Arlo Damanik  38 Bagot Ingul SMA Milik Sendiri 4 13 1600 7500  

9 Roulita Saragih  27 Bagot Raja SMA Milik Sendiri 3 9 3200 18000  

10 Dewi Ratna Sari Sibarani 28 Bagot Raja SMA Milik Sendiri 4 7 4800 16000  

11 Oskarimuda Purba 55 Bagot Raja SMA Milik Sendiri 4 35 10.000 27000  

12 Baharudin Sibarani 55 Bagot Raja SMP Milik Sendiri - 25 4800 13500  

13 Rovinaldi Sinaga  42 Marubun SMA Milik Sendiri 3 16 2000 7800  

14 Karwin Sinaga  54 Marubun SMA Milik Sendiri 2 30 6000 22500  

15 Rahmat Purba 72 Marubun SMP Milik Sendiri - 40 4800 18200  

16 Koresdin Sinaga  33 Marubun S-1 Milik Sendiri - 5 19200 120000  

17 Roh Dearni Purba  62 Marubun SD Milik Sendiri - 40 12000 56000  

 

 



68 
 

18 Dikson Sinaga  29 Marubun SMA Milik Sendiri 1 4 1600 7800  

19 Bincakron Sinaga  60 Marubun SMA Milik Sendiri - 35 1600 7500  

20 Rediaman Sinaga  63 Marubun S-1 Milik Sendiri - 21 6400 30000  

21 Jhon Kariando Purba  42 
Pematang 

Purba 
SMA Milik Sendiri 3 15 10000 12000  

22 Rabecca Situmeang  42 Bagot Raja SMP Milik Sendiri - 5 400 500  

Rata-Rata 20,54545455 5163,636 19968,18  

Sumber : Data Primer, 2023 (Data Diolah). 
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Lampiran 3  

Biaya Produksi Petani Kubis Nagori Pematang Purba 

No Nama  

Biaya Variabel  (Rp/Kg) 

VC (Rp) 

Biaya Tetap (Rp)  

  
FC (Rp) 

TC = 

FC+VC 
Bibit (Rp) 

Pupuk 

(Rp) 
Obat (Rp) 

Tenaga 

Kerja (Rp) 

PBB 

(Rp) 

Penyusutan 

Alat (Rp) 

1 Poniman Sinaga 560.000 540.000 260.000 - 1360000 20000 20000 40000 1400000 

2 
Parlindungan 

Purba  
1500000 3750000 1.500.00 700000 5950000 45000 60000 105000 6055000 

3 
Janti Lihendri 

Tondang  
700000 900000 900000 600000 3100000 42000 33333 75333 3175333 

4 Jefri Simarmata  1400000 4500000 600000 1000000 7500000 35000 60000 95000 7595000 

5 
Hotmerianta 

Purba  
390000 800000 800000 240000 2230000 25000 33333 58333 2288333 

6 
Rony Pandapotan 

Sipayung 
1400000 3000000 1200000 300000 5900000 33000 33333 66333 5966333 

7 Hatur Gultom 1960000 5000000 900000 1280000 9140000 50000 90000 140000 9280000 

8 Arlo Damanik  700000 1000000 600000 - 2300000 40000 33333 73333 2373333 

9 Roulita Saragih  1680000 5000000 1500000 800000 8980000 42000 66667 108667 9088667 

10 
Dewi Ratna Sari 

Sibarani 
1400000 5000000 1150000 500000 8050000 30000 60000 90000 8140000 

11 Oskarimuda Purba 2800000 4650000 720000 2940000 11110000 80000 140000 220000 11330000 

12 
Baharudin 

Sibarani 
1400000 3050000 385000 1600000 6435000 35000 90000 125000 6560000 
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13 Rovinaldi Sinaga  980000 3750000 1520000 470000 6720000 30000 33333 63333 6783333 

14 Karwin Sinaga  2660000 9000000 6000000 1150000 18810000 80000 90000 170000 18980000 

15 Rahmat Purba 2100000 4500000 1800000 700000 9100000 35000 60000 95000 9195000 

16 Koresdin Sinaga  9100000 29250000 32000000 3600000 73950000 90000 180000 270000 74220000 

17 Roh Dearni Purba  4900000 22000000 11640000 2980000 41520000 60000 150000 210000 41730000 

18 Dikson Sinaga  780000 4500000 800000 960000 7040000 28000 90000 118000 7158000 

19 Bincakron Sinaga  700000 4500000 800000 850000 6850000 28000 60000 88000 6938000 

20 Rediaman Sinaga  2730000 5600000 840000 700000 9870000 42000 60000 102000 9972000 

21 
Jhon Kariando 

Purba  
1540000 2500000 800000 820000 5660000 24000 45000 69000 5729000 

22 
Rabecca 

Situmeang  
130000 300000 600000 - 1030000 20000 20000 40000 1070000 

Total 

 Rp 

41.510.000  

 Rp 

123.090.000  

 Rp 

65.815.000  

 Rp 

22.190.000  

 Rp 

252.605.000  

 Rp 

914.000  

 Rp 

1.508.332  

 Rp 

2.422.332  

 Rp 

255.027.332  

Rata-rata 

 Rp   

1.886.818  

 Rp     

5.595.000  

 Rp   

2.991.591  

 Rp   

1.008.636  

 Rp   

11.482.045  

 Rp   

41.545  

 Rp      

68.561  

 Rp    

110.106  

 Rp   

11.592.151  

Sumber : Data Primer, 2023 (Data Diolah). 
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Keuntungan Petani Kubis Nagori Pematang Purba 

No Nama  

Hasil 

Panen 

(Kg) 

Harga Jual 

(Rp/Kg) 

Total Penerimaan / 

Total Revenue (TR) 

Total Biaya / Total Cost  

(TC) 
Π = TR-TC 

 
1 Poniman Sinaga 6000 1000 Rp6.000.000 Rp1.400.000 Rp4.600.000  

2 Parlindungan Purba  15000 700 Rp10.500.000 Rp6.055.000 Rp4.445.000  

3 Janti Lihendri Tondang  7500 350 Rp2.625.000 Rp3.175.333 -Rp550.333  

4 Jefri Simarmata  13000 800 Rp10.400.000 Rp7.595.000 Rp2.805.000  

5 Hotmerianta Purba  4500 800 Rp3.600.000 Rp2.288.333 
 

Rp1.311.667 
 

 

6 Rony Pandapotan Sipayung 15000 800 Rp12.000.000 Rp5.966.333 Rp6.033.667  

7 Hatur Gultom 14000 1000 Rp14.000.000 Rp9.280.000 Rp4.720.000  

8 Arlo Damanik  7500 500 Rp3.750.000 Rp2.373.333 Rp1.376.667  

9 Roulita Saragih  18000 250 Rp4.500.000 Rp9.088.667 -Rp4.588.667  

10 Dewi Ratna Sari Sibarani 16000 335 Rp5.360.000 Rp8.140.000 -Rp2.780.000  

11 Oskarimuda Purba 27000 1200 Rp32.400.000 Rp11.330.000 Rp21.070.000  

12 Baharudin Sibarani 13500 500 Rp6.750.000 Rp6.560.000 Rp190.000  

13 Rovinaldi Sinaga  7800 1500 Rp11.700.000 Rp6.783.333 Rp4.916.667  

14 Karwin Sinaga  22500 200 Rp4.500.000 Rp18.980.000 -Rp14.480.000  

15 Rahmat Purba 18200 800 Rp14.560.000 Rp9.195.000 Rp5.365.000  

16 Koresdin Sinaga  120000 1100 Rp132.000.000 Rp74.220.000 Rp57.780.000  

17 Roh Dearni Purba  56000 1000 Rp56.000.000 Rp41.730.000 Rp14.270.000  
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18 Dikson Sinaga  7800 800 Rp6.240.000 Rp7.158.000 -Rp918.000  

19 Bincakron Sinaga  7500 800 Rp6.000.000 Rp6.938.000 -Rp938.000  

20 Rediaman Sinaga  30000 800 Rp24.000.000 Rp9.972.000 Rp14.028.000  

21 Jhon Kariando Purba  12000 700 Rp8.400.000 Rp5.729.000 Rp2.671.000  

22 Rabecca Situmeang  500 900 Rp450.000 Rp1.070.000 -Rp620.000  

Total 439300 16835 Rp375.735.000 Rp255.027.332 Rp120.707.668  

Rata-rata 19968 765,23 Rp17.078.864 Rp11.592.151 Rp5.486.712  

Sumber :Data Primer, 2023 (Data Diolah). 
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Lampiran 4  

Profil Responden Pedagang Pengumpul 

Sumber : Data Primer, 2023 (Data Diolah). 

 

 

 

 

Sumber : Data Primer, 2023 (Data Diolah). 

 

 

Profil Pedagang Besar 

 

  

No Nama  Usia 
Pendidikan 

Terakhir  

Lama 

Berdagang 

(Tahun) 

Domisili  

Komponen Biaya (Rp/Kg)  

Transport

asi  

Tenaga 

Kerja  

Sewa 

Ruko  

Bongkar 

Muat 
 

1 Derson Sinaga  50 SMA  20 Pematang Purba  300 50 - 10 
 

2 Benjamin Sinaga  35 S-1 12 Pematang Purba  150 150 - 30  

3 Nadiah Saragih  57 SMA  30 Marubun 200 150 - 30  

4 Haji Zein 50 SMA  30 Cibitung  1000 500 - 300  

5 Tayuti 45 SMA  15 Cibitung  1000 500 - 300  

6 Poltak Purba 52 SMA  25 Kramat Jati 1000 500 - 300  

No Nama  Usia  Pendidikan  

Lama 

Berdagang 

(Tahun) 

Domisili 

Komponen Biaya (Rp/Kg) 

Transportasi 
Tenaga 

Kerja  

Biaya 

Kemas  

1 Shakeus Simarmata 46 SMA 5 Pardamean 150 200 350 

2 Hotmauli Damanik 43 D-3 1 Nanggaraja 150 150 100 

3 Diony Atra Purba 22 SMA 1 Pematang Purba 100 100 500 
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Sumber : Data Primer, 2023 (Data Diolah). 

 

 

 

Profil Pedagang Eceran 

 

  

No  Nama  Usia  
Lama Berdagang 

(Tahun ) 

Pendidikan 

Terakhir  

Lokasi 

Berdagang  
Domisili  

Komponen Biaya (Rp/Kg)  

Transportasi 
Tenaga 

Kerja  

Retribusi 

Pasar  

Sewa 

Lapak  
 

1 

Yenita 

Simanjuntak 
63 15 SMP 

Pasar 

Seribudolok 

Purba 

Saribu 
500 200 140 90  

2 

Raida 

Nainggolan 
52 20 SMA 

Pasar 

Seribudolok 
Haranggaol 800 70 140 90  

3 

Sarmaulina 

Sinaga 
45 23 SMA 

Pasar 

Seribudolok 
Kaban Jahe 350 200 140 -  

4 

Endang 

Surati 
38 10 SMA Pasar Cibitung Bekasi 250 350 200 150  

5 

Yuliana 

Sidik 
35 5 SMA 

Pasar Induk 

Kramat Jati 

Jakarta 

Timur 
250 350 200 200  

 

 


	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	Abstrak
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.4. Manfaat Penelitian
	1.5. Sistematika Penulisan

	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Landasan Teori
	2.1.1. Efisiensi Pemasaran
	2.1.2. Tata Niaga Pertanian
	2.1.3. Teori Biaya Produksi
	2.1.4. Kelembagaan dalam Pertanian
	2.1.5. Biaya Rata-Rata dan Biaya Marjinal
	2.1.6. Harga, Permintaan dan Penawaran Hasil Pertanian
	2.1.7. Kurva Permintaan dan Kurva Penawaran Pada Tingkat Petani dan Tingkat Eceran

	2.2. Studi Terkait

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1. Waktu dan Lokasi penelitian
	3.2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
	3.3. Metode Analisis Data
	3.3.1. Analisis Deskriptif
	3.3.2. Analisis Keuntungan
	3.3.3. Analisis Share Margin

	3.4. Definisi Operasional

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1. Hasil
	4.1.1. Gambaran Umum Nagori Pematang Purba
	4.1.2. Profil Responden Petani Kubis
	4.1.2.1. Usia Petani Kubis
	4.1.2.2.  Pendidikan Petani Kubis
	4.1.2.3. Luas Lahan Petani Kubis
	4.1.2.4.  Lama Responden Menjadi Petani

	4.1.3. Profil Pedagang Pengumpul
	4.1.4. Profil Pedagang Besar
	4.1.5. Profil Pedagang Pengecer
	4.1.6. Analisis Keuntungan
	4.1.7. Analisis Share Margin

	4.2. Pembahasan
	4.2.1. Proses Rantai Tata Niaga Kubis Nagori Pematang Purba
	4.2.2. Analisis Keuntungan
	4.2.3. Share Margin dan Farmer’s Share
	4.2.4. Perbandingan Kedua Tata Niaga


	BAB V
	PENUTUP
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

